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Salah satu yang mudah terpapar dengan kecemasan ini adalah
mahasiswa. Setiap harinya, ada banyak pekerjaan, tantangan dan tuntutan yang
harus dijalankan oleh seorang mahasiswa. Berbagai hal dan situasi juga dapat

mempengaruhi keberhasilan atau justru menghambatnya. Salah satu hal yang

menghambea eer ﬁw Rvg a%l ema Zulkarnain, 2009).
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ujian dan setelah ujian dengan yang dipengaruhi oleh tekanan psikologis dan

motivasi seperti standar nilai yang harus dicapai saat ujian. Pada ujian blok 1B
angkatan 2016 S1 Kebidanan FK Unand sebanyak 85% mahasiswi megalami
kecamasan, dan hasil ujian sebanyak 53% mahasiswi tidak lulus. Semakin

tinggi tingkat kecemasan maka cenderung menghasilkan kebingungan,
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sehingga mengganggu belajar dengan menurunkan daya ingat dan gangguan
dalam memusatkan perhatian (Saddock, 2010).

Penyebab kecemasan pada mahasiswa, diantaranya adalah saat

menghadapi ujian, pesimis dirinya tidak mampu, khawatir kalau hasilnya
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Kebidanan FK Unand) menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi dengan
pendekatan Problem-Based Learning (PBL). S1 Kebidanan melaksanakan PBL
dengan sistem pembelajaran kuliah, tutorial, diskusi topik, keterampilan klinik

dan praktikum. Kurikulum ini menekankan mahasiswa untuk menguiji,

mencari, menyelidiki, merefleksikan, memahami makna, dan memahami ilmu
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dalam konteks yang relevan dengan profesi mereka di masa datang (Liansyah,
2015).

Penilaian pada akhir blok diambil dari penilaian formatif dan penilaian
sumatif. Ujian Akhir blok (UAB) merupakan penilaian sumatif yang memiliki
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mahasiswa kedokteran di Pakistan menyebutkan durasi waktu ujian merupakan

an pada

salah satu faktor pemicu kecemasan dengan jumlah persentase 77.5%. Tiga
faktor lainnya dengan jumlah persentase yang besar antara lain beban ujian
yang banyak 90.8%, kurangnya aktivitas fisik 90%, dan waktu istirahat yang

sedikit 75% (Hashmat et al., 2008).
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Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada
mahasiswi angkatan 2016. Peserta ujian yang berada di ruangan tidak
diperbolehkan untuk membawa alat elektronik dalam bentuk apapun dan
keluar ruangan tanpa seizin pengawas ujian kecuali untuk buang air besar dan
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Berdasarkan penjelasan di atas perlu untuk dilakukan penelitian tentang
hubungan kecemasan menghadapi ujian akhir blok dengan hasil yang dicapai

mahasiswi S1 Kebidanan FK Unand Angkatan 2017 dan 2019.

5

Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas



1.2 Perumusan Masalah

Mengetahui hubungan kecemasan menghadapi ujian akhir blok (MCQ)

dengan hasil yang dicapai mahasiswi S1 Kebidanan FK Unand ?

1.3 Tujuan
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2. Bagi mahasiswi: Memberikan pengetahuan tentang hubungan kecemasan

dalam menghadapi akhir blok dengan hasil yang dicapai, agar dapat

mengurangi kecemasan sebelum dan saat ujian berlangsung.
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3. Bagi institusi pendidikan: Memberikan pengetahuan tentang kecemasan
dalam menghadapi akhir blok dengan hasil yang dicapai mahasiswi
Kebidanan Unand dan sebagai tambahan kelengkapan penelitian-

penelitian yang pernah maupun yang belum pernah dilakukan
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